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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian dan analisa pada laporan keuangan PT D di 

tahun 2016 sampai tahun 2018, dapat dibuat kesimpulan 

1. Analisa Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas 

Hasil analisa rasio aktivitas pada PT D menunjukkan bahwa 

perputaran piutang menjadi semakin kecil dan waktu tagih piutang 

menjadi semakin lama hingga mencapai 100 hari. Waktu pembayaran 

hutang PT D kepada supplier juga semakin lama hingga mencapai 

119 hari dari waktu jatuh tempo yang diberikan supplier yaitu 30 

hari. Sedangkan perputaran persediaan perusahaan semakin rendah 

yang menunjukkan bahwa persediaan membutuhkan waktu lebih 

lama untuk terjual. 

Hasil analisa rasio profitabilitas pada PT D menunjukkan bahwa 

marjin laba yang didapatkan masih rendah dimana marjin laba 

perusahaan lain di industri yang sama mencapai 4% hingga 5% . 

Tingkat pengembalian investasinya pun masih berada di bawah suku 

bunga bank, dimana suku bunga bank pada tahun 2016 hingga tahun 

2018 berkisar antara 4,5 % hingga 5,5%.  

2. Analisa Vertikal Laporan Neraca 

Dari hasil analisa vertikal pada laporan neraca, proporsi aset pada 

perusahaan 99% nya adalah dari aset lancar yaitu kas, piutang, dan 

persediaan. Sedangkan 1% nya merupakan aset tidak lancar berupa 

mesin dan inventaris pabrik. Tinggi rendahnya aset lancar akan 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Aset lancar yang tinggi 

menyebabkan profitabilitas perusahaan menjadi rendah. Proporsi aset 

lancar yang tinggi pada PT D menyebabkan profitabilitas PT D 

menjadi rendah. 
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3. Analisa Vertikal Laporan Laba Rugi 

Pada laporan laba rugi, proporsi harga pokok penjualan terhadap 

penjualan bersih terus meningkat. Harga pokok penjualan meningkat 

karena peningkatan persediaan dan piutang usaha. Ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan modal kerja di perusahaan kurang efektif.   

4. Analisa Horizontal Laporan Neraca 

Pada laporan neraca, proporsi hutang lebih besar dibandingkan 

dengan ekuitasnya. Hal ini disebabkan karena perusahaan terlambat 

dalam membayar hutang-hutangnya. Semakin besar hutang 

perusahaan, maka resiko keuangan akan semakin besar. Sedangkan 

pada pos aset, komposisi aset lancar lebih tinggi dibandingkan 

dengan aset tidak lancarnya. Komposisi aset lancar yang lebih tinggi 

akan membuat profitabilitas perusahaan menjadi rendah. 

5. Analisa Horizontal Laporan Laba Rugi 

Penjualan setiap tahunnya mengalami peningkatan dan peningkatan 

paling besar terjadi di tahun 2017 dimana penjualan meningkat 

20,74% dari tahun sebelumnya. Walaupun peningkatan penjualannya 

terbesar dibandingkan tahun-tahun lainnya laba bersih yang 

didapatkan justru paling kecil bahkan mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya peningkatan di 

komponen biaya yaitu biaya gaji dan munculnya biaya baru yaitu 

biaya makloon.  

5.2. Saran 

 

Berdasarkan  hasil analisa dari penelitian ini, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan sudah cukup baik dalam melakukan pembukuan dan 

pencatatan transaksi keuangannya. Namun belum digunakan secara 

maksimal sebagai alat bantu untuk membuat keputusan perusahaan. Lebih 

baik perusahaan memaksimalkan laporan keuangan sebagai alat bantu 

untuk membuat keputusan bagi perusahaan. Melalui laporan keuangan, 

perusahaan dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan sehingga dapat 
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membuat perhitungan-perhitungan untuk kebutuhan perusahaan. Misalnya, 

perhitungan sebagai pertimbangan untuk melakukan investasi pembelian 

mesin atau tidak.  

2. Ketika perusahaan mendapatkan banyak orderan, perusahaan tidak 

mampu mengerjakan orderan sesuai dengan waktunya karena mesin yang 

dipakai lebih lama dalam menghasilkan kain dibandingkan dengan 

perusahaan lain. Maka perusahaan dapat mempertimbangkan untuk 

menambah mesin baru menjadi mesin yang lebih cepat dalam 

memproduksi kain sehingga perusahaan tidak perlu melakukan makloon 

ke perusahaan lain yang akan menambah biaya operasi. 
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